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Jumal CO-VALLIE volume I nornor 1 ipi merupakan jumal terbitan perdana yang menurunkan

beberapa tulisan antara lain:- "Inventarisasi Masalah-masalah Pengembangan Koperasi dan
( .

UKM", karya Prof. Dr. H.RM., Rarn'~di Arifin, SE., MSi. Tulisan Ir. Nurhayat Indra, MSc,

tentang "Peranan Koperasi DalaQ:!}Jpaya Meningkatkan Skala Usaha dan Efisiensi Usaha

Anggota", karya Sukmahadi, '~E.,Ak., MSi dan Eka Setiajatnika, SE., MSi, tentang
'"-,_ ~ • ~ F

"Implementasi Perhitiingan Promosi Ekonomi Anggota Sebagai Dasar Evaluasi Kinerja

Koperasi", dan karya Dr. H. Erry Supriyadi, MTi dan Agus Arifin., SE., Ak., MSi. tentang

"Kajian Explorasi Koperasi Energi dan Agrowisata: Pemikiran Peluang dan Tantangan".

Masalah mendasar yang melilit gerakan koperasi di Indonesia adalah penampilan kinerja

yang tidak sesuai dengan nilai, norma dan prinsip-prinsip yang dianutnya. Penyebab

utmanya adalah belum dipahaminya konsep berkoperasi secara utuh baik oleh para

pelakunya maupun oleh pembinanya, demikian pendapan H.RM.Ramudi Ariffin.

Sementara itu, Erry Supriyadi dan Agus Arifin, bahwa secara normatif dan makro ekonomis,

koperasi mampu mengelola kepariwisataan dan energi, untuk itu perlu mempersiapkan

komponen sumberdaya koperasi bagi pengusahaan maupun pengelolaan kepariwisataan

dan energi yang mencakup sumber daya manusia, finansial, dan teknologi.
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Untuk mengetahui tulisan-tulisan lainnya, kami mempersilahkan pembaca untuk membaca

tulisan lain yang tidak kalah menariknya untuk disimak isi keseluruhan jumal CO-VALUE

volume I nomor 1pada bulan ini,
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KAJIAN EKSPLORASI KOPERASI ENERGI DAN KOPERASI WISATA:
PEMIKIRAN, PELUANG. DAN TANTANGAN

Oleh: Ery Supriyadi R. dan Agus Arifin

Abstrak
Pemberdayaan koperasi bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan kelembagaan dan
organisasi koperasi sesuai dengan jatidiri koperasi, dan menumbuhkan wirausaha barn berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sektor energi dan pariwisata adalah sektor strategis yang dapat diraih oleh
koperasi untuk meningkatkan peran dan fungsinya berkontribusi bagi anggota dan masyarakat, Secara
normatif dan makro ekonomis, koperasi mampu mengelola kepariwisataan dan energi, tetapi perlu
mempersipakn komponen sumberdaya koperasi bagi pengusahaan maupun pengelolaan kepariwisataan
dan energi yang mencakup sumber daya manusia, finasial, dan teknologi.
Koperasi memainkan peran sebagai produsen energi, pemasok kebutuhan energi, pengeJola layanan
energy yang terintegrasi secara sistemik. Koperasi dapat berperan sebagai katalisator, mediator,
fasilitator, atau integrator kegiatan kepariwisataan bersama anggota. Peran koperasi akan dirasakan
pada sektor energi jika memberikan rnanfaat ekonorni berupa tarif maupun harga dan Jayanan energi
yang terjangkau dan disepakati bersama oleh anggota dalam wadah rapat anggota, serta manfaat
ekonomi tidak langsung dalam bentuk pengembalian nilai partisipasi anggota dalam pemanfaatan
energi kepada anggota. Kegiatan koperasi dalam kepariwisataan membuka peluang pengembangan
unit usaha koperasi dan manfaat bagi anggota. Koperasi wisata akan memberikan nilai tambah bagi
anggota. Koperasi sebagai badan usaha dan gerakan koperasi perlu proaktif mengambil peran dalam
sektor pengusahaan dan pengelolaan energi maupun pariwisata,

Keyword: Pariwisata, Energy, Koperasi, Penge/o/aan, Pengusahaan, Manfaat.

I. PENDAHUlUAN
Salah satu dokumen legalitas forma! pem-

bangunan adalah Rencana Pembangunan Jangka
Menengah maupun Jangka Panjang (RPJM/RPJP),
yang diantaranya memuat penjelasan program
pembangunan yang menempati koperasi pada posisi
strategis untuk mempercepat perubahan struktural
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Sebagai wadah kegiatan usaha bersama
bagi produsen maupun konsumen, koperasi di-
harapkan berperan dalam meningkatkan posisi tawar

dan efisiensi ekonomi rakyat, sekaligus turut rnem-
perbaiki kondisi persaingan usaha di pasar.
Disamping itu, koperasi dan UMKM berperan pula
dalam memperluas penyediaan lapangan ke~a,
berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan mengupayakan pemerataan pendapat-
an masyarkat Pada saat yang bersamaan dengan
itu, upaya meningkatnya daya saing dan daya tahan
ekonomi nasional merupakan tantangan pem-
bangunan dalam era globalisasi saat ini. Dengan
perspektif peran seperti itu, maka tujuan pem-

CD-VALUEVolume I No. I Januari 2010



berdayaan koperasi di antaranya adalah ~
ningkatkan produktivitas KUMKM dengan laju
pertumbuhan lebih tinggi, meningkatkan kelembaga-
an dan organisasi koperasi sesuai dengan jatidiri
koperasi, dan berfungsinya sistem untuk menumbuh-
kan wirausaha baru berbasis ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Sasaran pemberdayaan koperasi dan UMKM
dilaksanakan dengan mengembangkan Koperasi dan
usaha keeil dan menengah (UKM) yang diarahkan
untuk memberikan kontribusi yang signifikan ter-
hadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan daya saing. Seiain itu:
dilakukan pula upaya meningkatkan peran koperasi
sebagai penyedia barang dan jasa pada pasar
domestik yang semakin berdaya saing dengan
produk impar, khususnya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, dan memperluas basis kesempatan
berusaha serta menumbuhkan wirausaha baru
berkeunggulan untuk mendorong pertumbuhan,
peningkatan ekspor dan penciptaan lapangan kerja
Dalam konteks sasaran dan arah pengembangan
koperasi tersebut di atas, maka koperasi dapat
mengambil peran dalam berbagai sektor pembangun~
an secara aktif guna memberikan nilai manfaat bagl
anggota dan masyarakat.

Salah satu program sektor pengembangan
energy adalah program listrik masuk desa yang
dikembangkan untuk mendorong kegiatan ekonomi
dan meningkatkan kecerdasan dan kesejahteraan
rakyat di daerah pedesaan, serta meningkatkan
peran serta dan swadaya masyarakat pedesaan.
Pengadaan listrik dengan menggunakan sumbe~
energi setempat, seperti tenaga air mikro, energl
angin, energi surya, dan energi biomassa perlu terus
dikembangkan dalam rangka pembangunan sumber
energi yang sehemat-hematnya dan tidak berdampak
kerusakan lingkungan alam. Koperasi diharapkan
dapat berperan aktif dan berkontribusi dalam
menyediakan dan mengelola energi.

Seianjutnya sebagai negara kepulauan tropis
terbesar di· dunia, Indonesia dikaruniai alam dan
keanekaragaman hayati yang melimpah, terdiri dari
berbagai macam suku dengan corak rag~m budaya-
nya yang unik, memiliki potensi yang sangat kuat
untuk dikembangkan menjadi destinasi-destinasi baru
pariwisata bertaraf internasional. Sektor ini, jika
dikelola secara profesional akan memberikan nilai
tambah (added value) baik secara ekonomi, sosiaJ

(jasa) dan lingkungan (sumberdaya) maupun nilai
strategis lainnya.

Pariwisata dan energi merupakan sek.tor
pembangunan yang cukup signifik~ ~an strategi~
sebagai roda penggerak ekonomi Jlka koperasi
berperan dalam sector pembangunan in~, muncu~
pertanyaan mengenai adakah peluang bagl koperasi
untuk mengusahakan dan mengelola kepariwisataan
dan energi, apakah koperasi memiliki kemampuan
untuk mengusahakan dan mengelola kepariwisataan
dan energi, sejauhmana koperasi mampu mengel~a
kepariwisataan dan energi, serta apakah ~er~dla
sumberdaya koperasi untuk mengelola ~epar~sa~~
an dan energi (SDM, finansial, teknoloqi). Tuhsan uu
mencoba mengkaji peluang dan tantangan peran
koperasi dalam kedua sektor pembangunan tersebut
sebagai suatu pemikiran awal.

II. Pembangunan Koperasi dan Energi
Untuk mencapai sasaran pembanguna koperasi,

maka program pemberdayaan koperasi dan UKM di
arahkan pad a program pokok, yaitu program
penciptaan iklim usaha yang kondusif bagi UMKM,
pengembangan sistem pendukung usaha, pe-
ngembangan kewirausahaan dan ke.unggulan
kompetitif, pemberdayaan usaha skala rnikro, da~
peningkatan kualitas kelembagaan koperasi: Seb~ga~
salah satu pilar ekonomi rakyat, koperasi menJ~1
dibutuhkan dalam upaya meningkatkan perekonorni-
an rakyat, terlebih dalam krisis energi yang dialam!
Indonesia saat ini. Falsafah koperasi sebaqai
sokoguru perekonomian dalam pembangunan per-
ekonomian Indonesia dilandasi pada upaya pern-
berdayaan koperasi sebagai soko guru perekonomian
yang pada hakekatnya menempatkan .kop~rasi
sebagai institusi atau lembaga perekonornian tidal<
sebatas pada kepentinqan-kepenfinqan ek~nomi saja
melainkan juga bertujuan untuk menseiahterakan
masyarakat, terutama anqqota koperasi. Jika seluruh
masyarakat pengguna energi menjadi anggota
koperasi, berarti koperasi berkewajiban memberi
layanan yang terbaik bagi anggotanya, dan sekaligus
perkembangan dan kemajuan koperasi dirasakan dan
dinikmati msayarakat sebagai pemilik usaha
koperasi,

Koperasi dalam melayani dan mengembangkan
usaha memiliki tanggung jawab terhadap kepentingan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sejalan
dengan tanggungjawab koperasi sebagai lembaga

50 ell-VALUE Vnlume I Nil. I Januari 21l1O

perekonomic
pemberday.:;
produksi ek
Koperasi
anggotanya
atas asas
seorang. Pe
meningka
manfaatnya
langsung me

Pengerr
energy sela
melakukan
sector em,
partisipa
ekonomi sa
tumbuh
"reva/usia e
diproduksi
tantangan €

berusaha r
bidang ene
efisien. Ko:
pemberdaya
dan usaha
dimilikinya
pengusahaa

Terdaps
pemberdaya
melalui kern
sistem pem!
peningkatan
penunjang
usaha bag
pemasaran
kebutuhan
mengingat ~
kebutuhan
usaha yang
itu, kemamp
sector akan
dan diopen
bantuan/duk

Sinergi
perekonomu
kan terjadi,
tahan perek
energy. Sin
pada daya
Pada saat

CIl-VALUE Vall



perekonomian rakyat Koperasi berorientasi pada
pemberdayaan anggota dalam kepemilikan aset
produksi ekonomi dan pelayanan secara simultan.
Koperasi Indonesia mengutamakan kemakmuran
anggotanya dan masyarakat sebagai usaha bersama
atas asas kekeluargaan, bukan keuntungan orang
seorang. Pengakuan dan pertumbuhan koperasi akan
meningkat, manakala kinerja koperasi dirasakan
manfaatnya oleh anggota baik dalam bentuk layanan
langsung maupun tidak langsung.

Pengembangan peran koperasi pada sektor
energy selayaknya dibangun dart kesadaran untuk
melakukan usaha bersama dalam koperasi pada
sector energi, yaitu sebagai dinamisasi dan
partisipasi aktif masyarakat dalam pemberdayaan
ekonomi secara mandiri. Idealnya, koperasi dapat
tumbuh berkembang dan mengambil peran
"revolusioner". menghimpun kekuatan ekonomi yang
diproduksi oleh rakyat banyak guna menjawab
tantangan ekonomi global. Koperasi secara kolektif
berusaha meningkat-kan proses-proses produksi
bidang energi untuk menjadi lebih produktif dan
efisien. Koperasi dapat mengambil peran dalam
pemberdayaan di sektor energi agar unit ekonomi
dan usaha kecil sebagai anggota koperasi yang
dimilikinya mendapatkan manfaat langsung dari
pengusahaan atau pengelolaan energi.

Terdapat cukup banyak peluang dalam upaya
pemberdayaan koperasi intervensi pemerintah
melalui kemudahan dan fasilitasi pemodalan usaha,
sistem pembinaan manajemen usaha, pelatihan dan
peningkatan skill, ketersediaan bahan baku dan
penunjang lain guna kelangsungan produktivitas
usaha bagi koperasi. Jaringan distribusi dan
pemasaran pada iklim persaingan juga menjadi
kebutuhan koperasi yang periu mendapat perhatian,
mengingat pada satu sisi kebutuhan energi menjadi
kebutuhan orang banyak, di sisi lain persaingan
usaha yang adil dan seimbang haruslah terjadi, Untuk
itu, kemampuan koperasi berusaha dan pengelolaan
sector akan jauh lebih dahulu penting untuk dipikirkan
dan dioperasikan dari pada sekedar menunggu
bantuan/dukung dari pemerintah.

Sinergi antara pertumbuhan koperasi dengan
perekonomian nasional dalam sector energy diharap-
kan terjadi, sehingga keadaan ini akan memiliki daya
tahan perekonomian rakyat menghadapi situasi krisis
energy. Sinergitas ini diharapkan akan berdampak
pada daya tahan ekonomi rakyat melalui koperasi.
Pada saat kejadian krisis ekonomi tahun 1997,

koperasi dan UMKM menunjukkan kemampuan
sebagai sector yang kenyal dan kuat menghadapi
krisis, bahkan menjadi katup pengaman per-
ekonomian. Sementara pada saat krisis tersebut,
usaha-usaha swasta dan BUMN tidak menunjukkan
signifikasi dalam pertumbuhan perekonomian
bangsa, bahkan menyisakan permasahalah, seperti
masalah kepailitan, defisit dan pelarian atau
penyalahgunaan modal usaha, kesejahteraan buruh,
termasuk beberapa kegiatan usaha pencemaran dan
perusakan Iingkungan hidup.

Secara legalitas, sayangnya koperasi dalam
sistem ekonomi Indonesia sebagai soko guru
perekonomian Indonesia dalam pasal 33 UUD 1945
telah diamandeman, padahai ekonomi koperasi
adalah suatu sistem ekonomi yang mengandung nilai-
nitai strategis budaya bangsa yang berisi asas
kekeluargaan dan kemandirian, berkeadilan sosial
bagi seluruh rakyat Koperasi merupakan wujud
kehidupan berbangsa dan bernegara bermuara pada
terwujudnya keadilan social. Bahkan pembangunan
ekonomi yang dilaksanakan dengan semangat, arah
dan gerak keadilan sosial, memposisikan koperasi
tidaklah semata-mata menjadi lembaga perekonomi-
an tetapi juga wahana berkumpul, tukar pendapat
serta membicarakan persoalan kehidupan
masyarakat termasuk problematika energi.

Koperasi yang ada di desa maupun kota dapat
menjadi penggerak ekonomi di wilayahnya masing-
masing. Maju mundurnya koperasi akan tercermin
dari semangat membangun wilayahnya secara
bersama-sama. Tidaklah dapat dipungkin, bahwa
kenyataannya koperasi menghadapi berbagai
kendala dan tantangan dan menjalankan fungsinya,
sehingga harapan tersebut masih masih sangat
terbatas dan jauh dan harapan.

Sejarah menunjukkan pula bahwa koperasi
berperan dan berfungsi dalam menghadirkan
swasembada pangan dan mengentaskan kemiskinan
pada masa lalu dan saat krisis ekonomi. Namun
demikian prestasi kemajuan koperasi ini di-
persepsikan sebagai usaha dalam skala kecil-kecil
dan tersebar-Iuas, sehingga koperasi sebagai soko
guru perekonomian rakyat distreotipkan sebagai
lembaga perekonomian yang tidak memberi ke-
untungan signifikan, bahkan sebatas dijadikan alat
legitimasl insntusional perilaku penquasa Lebih di-
perparah ;agi terdapat upaya mendiskridltkan
keberadaan koperasi sebagai cikai bakal keterpuruk-
an sistem perekonomian nasional ketika memilih
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pemberdayaan perekonomian rakyat melalui
koperasi. Pembangunan koperasi dalam hal ini
dihadapkan pada dua sisi mata pedang yang tajam,
yaitu sisi intervensi yang memberdayakan dan
memperkuat koperasi, sisi lainnya membatasi gerak
langkah dan menegasikan koperasi.

Secara realitas, ketahanan perekonomian
nasional dalam krisis ekonomi ditopang oeh
koperasi, ekonomi kecil dan menengah yang ada di
masyarakat Dinamika koperasi (pedagang, pasar,
komdoitas, desa, fungsional) dan partisipasi aktif para
anggotanya menjadj tonggak utama ketahanan
ei<onomi mengatasi krisis ekonomi. Koperasi telah
nyata memberikan kontribusi cukup besar terhadap
peningkatan dan pemberdayaan perekonomian
daerah maupun nasion ai, di antaranya adalah KUD
Penerus Baru di kabupaten Tapi yang bergerak di
Usaha besar Satu Bara, Kojalisba (Koperasi Jasa
Kelistrikan Bali) yang anggotanya adalah para
direktur perusahan kontraktor listrik (Bisnis Indonesia,
Edisi Khusus Juli 2008). Saat ini kesemua koperasi
sektor energy di atas tetah menjadi unit-unit usaha
beromzet milyaran rupiah.

Pemerintah mulai meneguhkan keberadaan dan
pemberdayaan koperasi dan UKMK, yang terlihat
pad a keseriusan pemerintah melakukan upaya-upaya
penguatannya melalui pemberian insentif, tambahan
APBN, penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
sebagai skema akses pemhiayaan dan upaya
percepatan tumbuhnya sektor riil. Hal ini ditujukan
untuk membuka perluasan lapangan kerja dan
pengentasan kemiskinan di Indonesia, sekaligus
membesarkan koperasi.

m. Peluang dan Tantangan Koperasi Energi
Sektor energy merupakan sektor strategis dalam

mendukung gerak perindustrian dan perekonomian di
perdesaan maupun di perkotaan. Energi yang
tersedia untuk menunjang kegiatan ekonomi harus
seimbang dengan kebutuhanannya, jika tidak akan
memunculkan kesenjangan bahkan krisis energi yang
dapat mengganggu gerak pembangunan dan roda
gerakan ekonomi. Energi terbarukan maupun tidak
terbarukan memerlukan strategi pengelolaan dan
pengusahaan sumber energi. Salah satu sumber
energy yang cukup strategis adalah jenis berasal dari
mikro hidro, solar sistem, dan bio-energi.

Secara supra sistem, koperasi dapat berperan
dalam mengusahakan dan mengelola energy baik
bahan bakar minyak, gas, listrik. Persoalan mendasar

dari pengusahaan energi oleh koperasi adalah
keterbukaan kesempatan dan kemampuan koperasi
itu sendiri. Jika kesempatan pengusahaan energy
terbuka bagi koperasi terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan, yaitu:

1. Kebijakan pengusahaan dan pengelolaan oletl
koperasi.

2. Kelembagaan koperasi (organisasi, keanggota-
an, finansiaQ pada tingkat nasional dan daerah.

3. Kelembagaan Pengelolaan dan Pengusahaan
Energy oleh koperasi pada tingkat perdesaan
dan perkotaan (Skala produksi, Skala pelayanan,
Skala pengembangan (anggota, non anggota,
masyarakat, barang publik).

4. Kebijakan, Tantangan Koperasi pada operasio-
nalisasi pengusahaan dan pengelolaan energi.

5. Peluang dan tantangan profesionalisme koperasi
dalam pengelolaan dan pengusahaan energi:
o Koperasi tidak siap dan tidak mampu meraih

kesempatan.
o Koperasi tidak siap tapi mampu.
o Koperasi siap dan mampu.
o Koperasi siap tetapi tidak mampu.

Sajian berikut ini merupakan contoh operasional
pada tingkat mikro di satu desa dalam pengelolaan
energi listrik. Mikro hidro adalah salah satu sumber
energi yang menghasilkan daya energi listrik yang
cukup besar. Operasional PLTM pad a suatu desa
mampu menyediakan tenaga listrik yang dibutuhkan
serta mampu menyerap tenaga kerja. Pada PLTM
memerlukan tenaga kerja untuk merencanakan
konstruksi jalan, kolam atau waduk, pipa pesat,
rumah jaga, konstruksi turbin dan generator yang
sesuai dengan debit air dan tinggi jatuh air, transmisi,
distribusi, instalasi rumah, serta gardu-gardu,
menghitung biaya penyambungan pertama, dan
harga jual per KWH, serta mendapatkan konsumen
baru, dan keamanan. Dengan demikian, jika koperasi
akan mengelola dan mengusahakan energi yang
bersumber dan mikro hidro, perlu menyiapkan dan
menyediakan tenaga professional yang handa! dan
memadai. Hal ini diperlukan untuk menyajikan
sediaan energy yang cukup dan memberikan layanan
optimal yang memuaskan bagi para pelanggan
(anggota dan masyarakat). Pengelolaan PL™ pada
saat beroperasi sedikitnya memerlukan tenaga 7
orang dari putera-puteri dari anggota KUD yang
harus diberi pendidikan terJebih dahulu, 2 orang
dalam bidang listrik, turbin, 2 orang dalam bidang
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penyambungan konsumen baru, pencatatan meteran,
dan penagihan rekening listrik, 1 orang pesuruh, dan
1 orang sebagai penanggung jawab dan koordinator.

Jika menggunakan jenis PLTS, koperasi me-
merlukan tenaga kerja dalam pembangunan ke-
listrikan desa adalah 2 orang untuk pemasangan
solar set dan instalasi rumah beserta alat pengaman,
1 orang untuk menganalisls data sosial, ekonomi
dalam rangka penghitungan pendapatan penduduk
per jiwa. Tentunya, tenaga ke~a ini harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan mengenai solar
system, jika perlu diberikan pendidikan khusus untuk
hal tersebut. Pada saat operasi, pengelolaan PLTS
memertukan 6 orang dari putera-puteri dan anggota
koperasi yang hams diberi pendidikan terlebih
dahulu, 2 orang dalam bidang perawatan PLTS dan
penyambungan konsumen baru, 1 orang penagihan
iuran dan penyetoran ke bank, 1 orang satpam, 1
orang pesuruh, dan 1 orang penanggung jawab atau
koordinator.

Untuk pengelolaan tenaga listrik PLN pada saat
operasi memertukari tenaga 6 orang yang harus
diberi pendidikan, 2 orang dalam bidang perawatan
listrik dan penyambungan konsumen baru, 1 orang
untuk pencatatan meteran, 1 orang untuk penagihan
rekening listrik, 1 orang pesuruh, dan 1 orang
penanggung jawab atau koordinator. Semua tenaga
ini berasal dari keluarga anggota koperasi, yang
secara langsung"memberi pernbelajarandan mantaat
pengelolaan energy kepada anggota koperasi, juga
menjadi reqenerasi sumberdaya manusia koperasi
pada masa yang akan datang, membership
promotion.

Jika koperasi diberi kesempatan dan rnampu
menjalankan pengelolaan sumber energi, maka
hubungan kegiatan ekonomi dan energi seharusnya
lebih efktif dan efisien. Proses produksi energi yang
dilakukan oleh koperasi atas prakarsa bersama para
anggota di suam desa secara musyawarah mufakat,
diikuti dengan pengelolaan konsumsi yang terpenuhi
sesuai kebutuhan masyarakatlanggota, didukung
oleh sistem distribusi dan pengelolaan yang
professional dan segenap sumber daya yang dimiliki
koperasi. Kondisi ini merupakan pelayanan pubfik
dalam sektor energi dalam rangkaian kegiatan
ekonomi optimum. Kecukupan pasokan energi guna
pemenuhan kegiatan anggota dan masyarakat akan
mendukung gerak usaha ekonomi produktif dan
kreatif anggota. Kepuasan layanan menjadi ke-
sepakatan dan ciri khas koperasi, dimana anggota

sebagai.pelanggan mendapatkan layanan optimal di
samping sebagai pemiHki organisasi koperasi itu
sendiri. Dengan demikian, koperasi berperan sebagai
produsen energ;, pernasok kebutuhan energi,
pengelolaan layanan energi yang terintegrasi secara
sistemik. Peran koperasi akan samakin dlrasakan
dengan perolehan mantaat ekonomi langsung berupa
tarit maupun harga energi yang terjangkau dan
disepakati bersarna oJehang90ta dalam wadah rapat
anggota, serta mantaat ekonomi tidak langsung
dalam bentuk pengembalian nilai partisipasi anggota
dalam pemantaatan energi kepada anggota melalui
mekanisme sisa hasil usaha atau promosi ekonomi
anggota.

IV. Pembangunan Koperasi dan Kepariwisataan
Terdapat sejumlah alasan mengapa sebuah

negara khususnya negara berkembang merancang
sektor pariwisata salah satu sektor ungguJan.AJasan
umum pengembangan pariwis bahwa
segaJasumberdaya harus ~11P1lI_~
kan dan dialokasikan ~
menghasilkan nilai ma'~CtI K .
mampu memberikan kon£iibusi .
Panting bagi perekonomiftl n
khusus dari keberadaa1'i keifWlWiiIatai
perekonomian adalah (1)\se.9agaK~
tukar mata uang asing, (2) . lnd' r,
pariwisata tidak menghadapi gan dan
kuota seperti barang-barang pabrikan, bahan mentah
dan produk-produk kebutuhan dasar. (3) wisatawan
hanya menggunakan infrastruktur alam, misalnya
kondisi iklim, sejarah, kebudayaan dan sebagainya
yang tidak didesain khusus,(4) pariwisata mampu
menciptakan lapangari kerja, serta (5) sebagai
sebuah aktivitas campuran yang dapat menjadi
pendorong bag; produk sektor lain, seperti makanan,
cindera mata, akomodasi dan infrastruktur Jainnya.
Dengan demikian, kepariwisataan memberi nilai
tambah dan multiplier effect yang besar dalam
menggerakkan roda ekonomi baik secara wilayah
maupun sektor kegiatan ekonomi.

Pada pasal 17 UU No. 10, Tahun 2008 tentang
Kepariwisataan secara eksplisit mengamanatkan
kepada Pemerintah Pusat dan Daerah untuk
memberikan dukungan keb;jakan kepada Koperasi
dan UMKM untuk berperan sebagai pe!aku indusfri
pariwisata secara luas. Pada saat yang sarna
pemerintah melalui Kementerian Negara Koperasi
dan UKM juga telah memberikan fasilitasi perkuatan
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modal kepada beberapa koperasi yang mengelola kepariwisataanpada suatu wilayahsangatdiperlukan
obyek-obyek wisata, disamping juga ada beberapa untuk mendukungoptimalisaslfungsi kepariwisataan
koperasi secara alamiah yang telah masuk dalam dan msngakselerasikan per1<embanganstraksi,
induetrlpariwisata. aktivitas, akses, dan menitas supayu produk wisata

Indonesia sebagai negara kepulauan tropis yang bemUaitambah.
terbesar di dunia, dengan karunia alam dan ke- Pengembangan pariwisata berbasis destinasi
anekaragaman hayati yang melimpah, terdiri dari menggunakan konsep cluster (klaster), yaiitu pe-
berbagai macam suku dengan corak ragam budaya- ngembangan pariwisata yang menekankan adanya
nya yang unik, memiliki potensi yang sangat kuat sebuah entitas daerah tujuanwisatayang merupskan
untuk dikembangkanmenjadi destinasi--destinasibaru 'konsentrasi geografis dari mata rantai usaha
agrowisata bertaraf intemasional. Sektor ini, jika produksi sector tertentu dan institusi pendukungnya
dikelola secara profesional akan memberikan nilai yang membentuk jaringan kerja yang sinergis dan
tambah (added value) baik secara ekonomi, sosial komplementer'. Dengan demikian, orientasi pe-
Oasa) dan lingkungan (sumberdaya) maupun nilai ngembangan pariwisata berbasis destinasi me-
strategis lainnya. Terlebih lagi didukung adanyafakta ngarah pada jalinan jaringan ke~a yang ter-
bahwa, trend wisatawan intemasional kini bergeser konsentrasi pada mata rantai usaha dan institusi dan
ke kawasan Asia-Fasifik yang merupakan destinasi- keterikatanyang kuat anlar.
destinasi baru yang masuk kedalam kategori Pengembangan pariwisata berbasis destinasi
altematif tourism yang didalamnya termasuk village juga menggunakanmarket driven, artinya bahwa pe-
toUrism. ' ..~entu@_. touris~, agrotourism, dan ngembangan pariwisata didasarkan pada keinginan
ecotoui;iitf. ftetidq,ltul)'anti, 2009). pasar, pasar sebaga! penggerak, dan selera psara

~Ii .a.'tya ...ooalah bagaimana rumusan terhadap produk wisata yang diminati untuk dapat
qap; :~pl" . ~i· 'Stra(~i bagi pengembangan dinikmati. Persepsi wisatawan mengenaLdestinasi
~~rasii~rb~~ :.~ariwi~ta.. Hal ini memun~lk?n pariwisata menjadi faktor kunci dan penting yang
pettanY~!l mend.~r ~galmana koperasi me- dipertimbangkandalam penetapansuatu obyek atau
ngemban~kan. usatia parlwisata yang dapat me- kawasan sebagai destinasi pariwisata. Oleh karena
nfnQk~tkan nilai' tambary' bagi masyarakat lokal itu, penyediaan infrastruktur dan dan menuju Iokasi
denga,rv!11empertirn9ang!(anlingkungan dan peluang pariwisatamenjadi kunci keberhasilanpenunjangdan
pasar.'TentOriYa~haiiniberkait dengan suprastruktur, pelancar keberadaan dan perkembangan kegiatan
infrastruktur, pengelolaan, dan kelembagaan dan pariwisata pada suatu wilayah. Rencana tata ruang,
bidangperkoperasiandan kepariwisataan. rencana pembangunan,. dan rencana sektor

Pengembangan berbasis destinasi parwisata pariwisata yang terintegrasi dan bersinergi akan
menggunakan konsep borderless, artinya pe- memperkuat dan mempercepat proses dan hasil
ngembangan pariwisata tidak memisah-misahkan kegiatanagrowisata.
pengembangan berdasarken batas-batas wilayah Berdasarkanhal-hal sebagaimanadijelaskan di
administratif, sehingga pengembangan pariwisata atas, maka pengembangan pariwisata sangat ber-
pada suam wilayah tidak berdasarkan pada hubungan erat dengan kebijakan tata ruang,
pendekatan ,wilayah Kabupaten/Kota. Hal ini ber- kebijakan pembangunan,dan sektoral pada semua
kaitan dengan pemikiran bahwa pergerakan tingkat wilayah maupun pemerintahan.Kebersamaan
wisatawan, baik dalam paket perjalanan maupun dan kerjasama antar pemerintah daerah, antara
perjalananbebas bersifat elastis dan tidak mengenal pemerintah pusat dan daerah, dan segenap
batas ruang administrasi.Pengembanganpariwisata pemangkukepentinganmemilikitugas dan kewajiban
mengarah pada keterpaduan !intas wilayah demi bersama mengembangkanagrowisatasebagai salah
membangun daya tarik kolektif yang kuat Oleh satu penggerak ekonomi lokal dan upaya me-
karena itu, integrasi rencana tata ruang wilayah antar ngentaskan kemiskinan berbasis pariwisata. Pe-
propinsi, dan antara kabupaten/kota akan menentu- ngembangan pariwisata di Indonesia terkait erat
kan pula determinasi keberhasilan kegiatan pe- derigan pembinaan kebudayaan yang terarah pada
ngembangan agrowisata sebagai sektor penggerak - pembangunankarakterdansikap bangsayang penuh
ekonom wilayah dan masyarakat, sehingga struktur dengan kemandirian.Padasisi lainnya, pengembang-
jaringan, keiembagaan, sistem layanan dalam an pariwisata memerlukan investasi jaringan jalan, ;
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investasi energi. penciptaan lingkungan yang aman
dan nyaman. pendayagunaan sumberdaya. dan
pemberdayaan masyarakat lokallkoperasi. Dengan
demikian pengembangan agroekoturisme memerlu-
kan kebijakan-kebijakan ruang. sektor. dan kegiatan
teknis yang mendukung kelancaran kegiatan pe-
ngembangan agrowisata yang berkelanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Aksesibilitas adalah sarana yang mempermudah
wisatawan untuk mencapai daerah tujuan wisata.
Aksesibiltas mencakup dukungan sis tern transportasi,
fasilitas terminal, bandara, pelabuhan, dan moda
transportasi, termasuk di dalamnya menyangkut
waktu tempuh yang dibutuhkan untuk mencapai
daerah tujuan wisata serta tanda petunjuk arah dan
sebagainya. Destinasi pariwisata juga menyangkut
amenitas, yaitu fasilitas pendukung demi kelancaran
kegiatan pariwisata yang ditujukan untuk memberikan
kenyaman kepada wisatawan. Amenitas mencakup
fasilitas akomodasi, rumah makan, retail, toko
cinderamata, biro perjalanen wisata, pusat informasi
pariwisata, pusat kesehatan, pusat layanan per-
bankan, sarana komunikasi, pos keamanan, ke-
tersediaan air bersih dan listrik. Dengan demikian,
kebijakan tata ruang, tata lingkungan, dan sektoral
yang terkoordinasi dan terintegrasi antar wilayah dan
pemerintahan akarr sangat menentukan tingkat
keberhasilan pengembangan kegiatan agrowisata
dalam jangka pendek, menengah maupun panjang.
Pengembangan agrowisata mensyaratkan adanya
dukungan yang sistemik dan integral antar kebijakan
dalam rangka meningkatkan daya tarik wisata dan
penciptaan iklim yang kondusif bagi pengembangan
kepriwisataan di Indonesia.

Secara ekonomi, pariwisata sesungguhnya
sebagai komoditi ekspor, yaitu ekspor jasa. Ke-
unikannya komoditi pariwisata tidak bergerak ke luar
negeri tetapi jasa dan nilainya saja yang bergerak
keiuar negeri (Spillane, 1994). Pariwisata sangat
bergantung pada sumber daya ekonomi partikular
(tertentulkhusus) di negara pengekspor. Pariwisata
tergantung pada sumber daya ekonomi yang tidak
dapat dipindah seperti panorama alam pegunungan
yang indah, hamparan pantai yang berudara tropis
yang segar, atau kebudayaan yang khas dengan
rumah-rumah adat dan/atau bangunan-bangunan
bersejarah.

Ciri-ciri khas ekonomi dari industri pariwisatan
menjelaskan jenis dampaknya terhadap masyarakat

tempat wisata. Lebih lanjut Spilane (1994) menjelas-
kan paling sedikit ada lima ciri-ciri khas yang k.'1usus
dimiliki oleh industri pariwisata, yaitu: (1) produk
pariwisata tidak dapat disimpan; (2) permintaan
produk pariwisata tergantung pada musim (highly
seasona~; (3) perrftintaannya dipengaruhi oleh faktor
luar dengan pengaruh yang tidak dapat atau sulit
diramalkan (unpredictable influences)'(3) permintaan-
nya dipengaruhi oleh perubahan dalam nilai kurs
valuta, ketidaktentrarmm politik, dan perubahan
cuaea, pandemi suatu penyakit; (4) permintaari
tergantung pada sejumlah motivasi yang rumit. Ada
lebih dari satu alasan mengapa wisatawan ber-
kunjung ke destinasi wisata tertentu; (4) permintaan
pariwisata sanga! elastis terhadap harga dan
pendapatan.

Kegiatan pariwisata ditentukan oleh faktor per-
mintaan dan penawaran. Kekhasan dan keunikan
industry pariwisata menjadi daya tarik wisatawan
untuk mengkonsumsi produk wisata. Namun
demikain, permintaan pariwisaia bersitat elastic,
artinya permintaan terhadap produk wisata sangat
dipengaruhi oleh perubahan yang relaOf kedl dalam
harga dan pendapatan. Artinya, kalau harga dan
pendapatan naik atau turun sedikit saja, perubahan
terse but akan sanga! mempengaruhi konsumsi jasa-
jasa pariwisata. Disamping itu, perilaku wisatawan
juga berbeda-beda. Sedikit sekali unsur Ioyalitas
untuk sebagian besar para wisatawan manca Negara,
mereka cenderung mengunjungi tempat yang
berbeda tiap tahun dari pada kembali ketempat yang
sama setiap masa liburan. Maka setiap lokasi wisata
harus brfokus pada sebagian (segment) dari seluruh
pasar pariwisata.

Dalam industri pariwisata, pelaku usaha
pariwisata menghadapi suatu produk yang hidup (a
living product) dan suatu tempat tujuan wisata
(destination). Saat ini terindikasi adanya perubahan
preferensi dan motivasi wisatawan dunia yang
berkembang sanqat dinamis, sehingga wisatawan
cenderung mencari pemenuhan kebutuhan fisik dan
psikisnya da!am menikmati obyek yang spesifik
(udara segar, pemandangan, pengolahan produk
iradisional, agrobisnis, budaya & khas loka!, muatan
cultural). Menjadi catatan penting bahwa walaupun
keberadaan usaha pariwisata ditujukanuntuk me-
rnuaskan wisatawan manca negara, tetapi lingkungan
f.sik, sosial, dan kebudayaan hams dilindungi.
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Pengembangan pariwisata harus menjadi bagian
integral pembangunan koperasi di Indonesia dalam
tataran kebijakan. pilar-pilar kelembagaan. dukungan
struktur permodalan yang kuat, sistem manajerial
yang efektif, sistem pengawasan yang kuat, regulasi
yang kondusif, perlindungan dan jaminan usaha,
pengembangan standar kompetensi profesi ke-
pariwisataan, promosi, jaringan dan sistem informasi,
dan dukungan infrastruktur. Hal ini dipertukan untuk
mewujudkan sinergitas dan intergrasi pembangunan
koperasi dan pengembangan pariwisata yang mem-
beri nilai guna dan optimalisasi bagi para pelaku
usaha kegiatan kepariwisataanyang berkelanjutan.

v. Peluang dan Tantangan Koperasi Wisata
Konsep pembangunan yang berkelanjutan ber-

kembang berdasar pada kenyataan te~adinya
berbagai perubahan lingkungan karena aktifitas
ekonomi manusia yang tidak diperkirakan sebelum-
nya. Pembanguna berkelanjutan adalah pembangun-
an untuk memenuhi kebutuhan saat kini tanpa
mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk
memenuhi kebutuhannya. Pembangunan beklenajut-
an juag menyangkut antisipasi terhadap perubahan
iklim, kesempatan, dan viabilitas. Me. Kurcher (2003)
menyatakan bahwa terdapat tiga faktor yang tidak
bisa diabaikan dalam pengembangan industri
pariwisata secara berkesinambungan, yaitu masalah
pemelihara-anekologi, hubungandengan masyarakat
lokal dan kepuasan wisatawa!l. World Tourism
Organization (WTO) memberikan prinsip-prinsip pe-
ngembangan ekologi, hubunqan dengan masyarakat
loka! dan kepuasan wisatawan. World Tourism
Organaation (WTO) membetikan prisnip-prinsip
pengembangan industri pariwisata berkelanjutan
dengan mengadakan keseimbangan pembangunan
antara aspek lingkungan (environmen-taQ, ekonomi
(econom/) terutama ekonomi masyarakat lokal, dan
sosial budaya (sosio cultura~. Dalam industri
pariwisata. pengembangan pariwisata, pengembang-
an lingkungan dan pengembangan sosio ekonomi
merupakan suatu sirkular dan hubungan kumulatif
(Cater dan Goodall, 1997 :85). Pengembangan
,industri pariwisata yang berkelanjutan menempatkan
aspek sumber-sumber lingkungan sebagai dasar
kompromi yang menentukan prospek penduduk lokal
dimasa yang akan datang.

Selanjutnya Fennel (1997) menyatakan bahwa
ekowisata merupakan bentuk pariwisata alternative
atau pariwisata berkelanjutan. Ekowisata memiliki

beberapa karakteristik yang mendukung pern-
bangunan bettefanjutan, yaitu ~afanan yang ber-
tanggung jawab, mature resource-based (pendekatan
be~s sumberdaya alam), kawasan yang refatif
tidak terganggu, memperkenalkan konservasi dan
preservasi lingkungan, dampak rendah, tidak
konsumtif, dan berorientasi lokaf, mempelajari,
mengagumidan menikmatipemandangan,tumbuhan,
fauna dan manifestasi budaya, dan melakukan
pemberdayaan masyarakat & keuntungan ekonofTIi
local. Konsep ini sejalan dengan upaya menang-
gulangi masalah kemiskinanmelalui sektor pariwisata
yang kemudian dikenal dengan community-based
toursim (CBT). Dalam istilah indonesia, CBT adalah
pariwisata berbasis kerakyatan merupakan gagasan
yang relative baru, dimana munculnya gagasan ini
antara lain karena pariwisata modem telah banyak
mengabaikanposisi daripadamasyarakat lokal.

Paradigma kebijakan pembangunan pariwisata
diarahkan pada (1) pembangunan Berbasis
Masyarakat (Community Based Developmenn; (2)
persatuan dan Kesatuan Bangsa, (3) Pengentasan
Kemiskinan (Poverty Alleviation), (4) Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development). Dengan
demikain, kekuatan pembangunan pariwisata berada
pada masyarakat sebagai kekuatan dasar, Pariwisata
berasal dari rakyat, oleh rakyat, untuk rakyat, serta
pariwisata adalah kegiatan seluruh lapisan
masyarakat (Pemerintah hanya sebagai fasilitator).
Berdasarkan hal ini, maka pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat diarahkan untuk mendorong
tumbuhnya semangat kewirausahaan, mendorong
tumbuhnya kemitraan, dan mendorong tumbuhnya
daya saing local mefalui pengembangan keunikan
lokal

Secara normative, dalam UU No. 10 tahun 2009
tentang Kepariwisataan, pasal 17 dinyatkan bahwa
pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib me-
ngembangkan dan melindungi usaha mikro, kedl,
menengah, dan koperasi dalam bidang usaha
pariwisata dengan cara (1) Membuat kebijakan
pencadangan usaha pariwisata untuk usaha mikro,
kecil, menengah. dan koperasi; dan (2)Memfasilitasi
kemitraan usaha mikro, kedl, menengah, dan
koperasi dang-an usaha skala besar. Landasan
normatif diatas merupakan peluang sekaligus
tantangan bagi koperasi, usaha mikro, kecil dan
menengah untuk berperan dalam industri pariwisata
termasuk didalamnya industri agrowisata yang
berbasis masyarakat lokal
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Secara makro, pariwisata di Indonesia merupa-
kan sektor yang menyumbang devisa di urutan ketiga
(Menkokesra, 2008). Pads tahun 2007, BPS men-
catat bahwa pariwisata berdampak menyerap 5,22%
kesempatan kerja, berkontribusi 4,62% terhafap
produk nasional, 4,62% terhadap pajak nasional, 4,29
% dampak terhadap nilai tambah sektoral. Namun
demikian pembangunan pariwisata masih dinikmati
oleh pemilik modal (misaJnya kasus di Bali, 80%
investor asing) sedangkan masyarakat Iokal hanya
jadi penonton dan termarginalkan. Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Masalahnya
adalah bagaimana masyarakat yang tergabung daJam
koperasi dalam melaksanakan secara optimal dan
efektif dalam pengusahaan dan pengelolaan
pariwisata. Bagaimanakah kepariwisata dapat di-
kembangkan rnelalui koperasi atau masuk sebagai
bagian unit usaha di koperasi dan bagaimana
keterlibatari masyarakat loka! dalam koperasi.
Pertanyaan lainnya adalah bagaimana meng-
optimalkan peran koperasi dalam kepariwisataan
yang member mantaat dengan tetap rnem-
pertimbangkan lingkungan dan peluang pasar. Hal ini
terkait pula dengan peran masyarakat lokal melalui
koperasi dapat menjadi pelaku dan memperoleh nilai
tambah dan kegiatan kepariwisataan yang ada di
wilayah kerja koperasi bersama anggola.

Salah satu tantangan dari pengembangan
pariwisata dan pembangunan koperasi adalah
kemauan pontik pemerintah dan stakeholder ke-
pariwisataan untuk bersama-sama mendukung
pemikiran dan mengimplementasikan pengembangan
koperasi .berbasis wisata atau koperasi wisata.
Dukungan pemerintah kepada koperasi yang ber-
sedia mengelola kegiatan kepariwisataan dapat
berupa faslitasi kebijakan pengembangan koperasi
wisata, peningkatan kapasitas SDM pengelola,
pendampingan, perkuatan permodalan, bantuan
promosi, peningkatan sarana dan prasarana ke-
pariwisataan bagi koperasi, serta memfasilitasi ter-
selenggaranya kemitraan usaha dengan stakeholder
industri pariwisata.

Secara mikro dan operas ionai, koperasi diminta
untuk bersikap profesional dalam kegiatan ke-
pariwisataan. Misalnya, kegiatan agrowisata pada

dasamya merupakan agro industri yang dikelola
dengan prinsip pembangunan berkeianjutan, bukan
hanya meningkatkan nilai ekonomis, tetapi juga
memiliki nilai tambah lainnya saperti rekl:easi alam
(ekowisata), nUai keindahan, estetika, nilai ilmu
pengetahuan dan pendidikan, serta nilai sosial
lainnya, dalam arti menggerakkan partisipasi
masyarakat dan Iembaga ekonominya (koperasi).
Dengan demikian, daJam agrowisata memiliki nilai-
nilai ganda yang jika dikelola dengan \baik akan
rnemberikan nilai tambah yang besar (~, 1998,
A1ekodra, 2001, Sugandi, 1998). Yang ~(flperlukan
untuk membangun pariwisata termasuk didaJamnya
agroewisata ada empat unsur, yaitu: waktu, uang,
sumber daya, dan motivasi untuk be~alan. Kunjungan
wisatawan asing ke Indonesia dari tahun 2004 hingga
tahun 2007 relatif tidak mengalami perubahan yang
berarti. Dengan demikian, koperasi dalam mengelola
agrowisata harus benar-benar sreius dan mem-
perhatikan aspek permintaan pasar: agrowisata dari
sisi perilaku dan kepuasan pengguna produk
agrowlsatanya, tidak hanya sebatas menyediakan
produk ataupun saran a prasarana agrowisata.
Artinya tidaklah cukup menyediakan sarana dan
prasarana pariwisata, tanpa memperhatikan dan
mempertimbangkan aspek permintaan wisatawan
yang berbasis kepuasan dan kenikmatan (pleasure).

Jika koperasi berkontribusi pada sektor
pariwisata, berarti porsi kegiatan koperasi pada
kepariwisataan dalam ukuran ekonomi makro
semakin menunjukkan peningkatan. Dalam dua
dasawarsa ini, pariwisata berada dan bergerak dalam
posisi penghasilan devisa dengan pola yang hampir
sarna, sehingga cukup strategis dan menguntung-
kan bagi koperasi jika menempatkan kegiatan usaha
pariwisata sebagai unitlbagian usahanya. Selain
memiliki daya tahan terhadap ekonomi, sektor
pariwisata bisa diandalkan sekaligus menjadi potensi
yang masih memerlukan optimalisasi pembangunan
dan pengembangannya di Indonesia. Dengan
demikian, peran koperasi dalam kepariwisataan
diharapkan dapat pula mendongkrak pendapatan
sector kepariwisataan dan kontribusi koperasi
terhadap perekonomian secara makro. Secara
makro, kegiatan pariwisata oleh koperasi mem-
berikan nilai manfaat langsung dan tidak langsung
bagi anggota, sehingga keberadaan koperasi mem-
berikan konlribusi nyata bagi perekonomian rakyat
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VI. Keslmpulan
1. Koperasi memiliki peluang dan terbuka

kesempatan yang cukup luas untuk berperan
dalam sektor energi dan pariwisata. Peluang ini
dapat diraih dengan upaya maksimal dari
koperasi sebagai badan usaha maupun sebagai
gerakan untuk mendapat kesempatan.

2. Koperasi perfu mempersiapkan diri dari aspek
sumberdaya manusia profesional, kememadaian
finansial, dan kekuatan kelembagaan guna
mendukung upaya pengusahaan dan pengelola-
an sekor energi maupun pariwisata.

3. Dukungan pemerintah secara konkrit dan nyata
terhadap koperasi diperlukan untuk mengakui
keberadaan koperasi dalam pengusahaan dan
pengelolaan sektor energi dan pariwisata agar
mempennudah proses akselerasiperan koperasi
pada kegiatan-kegiatannya.

4. Koperasi sebagai badan usaha dan gerakan
koperasi pertu pro aktif mengambil peran dalam
sektor pengusahaan dan pengelolaan energi dan
pariwisata.
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